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SUARA REDAKSI 

 

Perkataan Yang Paling 

Menjengkelkan 

Kalau ada yang bertanya kepada kita, perkataan apa 
yang paling menjengkelkan? Saya yakin akan ada 
banyak jawaban yang berbeda-beda. Maklum,  
masing-masing pribadi tentu punya pendapat 
sendiri. Kalau Anda bertanya kepada saya dan saya 
harus menjawab dengan sejujur-jujurnya, maka 
maaŅan kedagingan saya kalau saya menjawab 
bahwa perkataan yang paling menjengkelkan    
adalah perkataan yang benar. Dan ternyata,     
jawaban saya itu dicatat juga dalam Alkitab. Untuk 
mendukung pernyataan saya itu, marilah kita 
menginƟp satu momen kehidupan yang terjadi 
pada Yesus. 

”Tetapi yang kamu kerjakan ialah berusaha      
membunuh Aku; Aku, seorang yang mengatakan 
kebenaran kepadamu, yaitu kebenaran yang 
Kudengar dari Allah; pekerjaan yang demikian Ɵdak 
dikerjakan oleh Abraham,” begitu kata Yesus yang 
dicatat dalam Yohanes 8:40. Kebenaran yang 
dikatakan Yesus, rupanya menjadi perkataan yang 
sedemikian menjengkelkan bagi orang Yahudi di 
jaman itu (dan bahkan sampai sekarang) sehingga 
mereka berusaha membunuh Dia! 

Saat ini kita tentu mau menerima perkataan Yesus 
karena dua sebab. Pertama adalah karena kita 
percaya bahwa Dialah Tuhan dan Allah kita.        
Sedangkan di mata orang Yahudi saat itu, Yesus 
adalah manusia biasa. Kalau dalam bahasa Suraba-
ya, Yesus adalah sekedar arek Nazaret. Bahkan 
Ɵdak sedikit yang melihat Yesus sebagai seorang 
tukang kayu yang miskin, Ɵdak pernah belajar   
agama, dan cenderung sok pintar. Sulitnya, keƟka 
Yesus mengatakan kebenaran, yaitu kebenaran 
tentang isi haƟ mereka yang sesungguhnya, tentang 
kemunaĮkan mereka, tentang keserakahan mereka, 
dan lain sejenisnya, mereka Ɵdak bisa mengelak. 
HaƟ mereka mengakui bahwa Dia benar, tapi    
daging mereka serasa ditusuk sate. Maaf, maksud 
saya ditusuk duri. Yah, beginilah kalau menulis  
dalam kondisi lapar . . . Dan sebab yang kedua, yang 
mungkin adalah penyebab utamanya, karena kita 

pikir Tuhan Yesus bukan sedang berbicara kepada 
dan/atau tentang kita. 

Tapi bagaimana kalau apa yang dikatakan Yesus 
saat itu ternyata juga banyak terjadi pada kita? 
Hanya saya sendiri atau banyak di antara kita yang 
menjadi jengkel keƟka ada orang yang mengatakan 
kebenaran tentang isi haƟ kita yang sesungguhnya? 
Kita mungkin masih membaca Alkitab keƟka      
FirmanNya mengatakan kebenaran tentang kita. 
Karena kita membaca Alkitab sendirian dan di   
dalam ruang tertutup. Kita mungkin masih ke    
Gereja keƟka kotbah yang disampaikan Pak Han -

Han menempelak kita. Karena hanya haƟ kita 
sendiri yang tahu, dan kotbah tersebut didengar 
oleh seluruh jemaat . . . yang Ɵdak terƟdur. Tapi 
apakah kita masih menghargai orang biasa, seperƟ 
tukang kayu, kalau perkataannya mengandung 
kebenaran yang menyakitkan haƟ kita? Bagaimana 
kalau ada orang yang posisinya di bawah kita 
memprotes kita dan dia benar? Bagaimana kalau 
ada orang yang mengatakan sesuatu yang tepat 
mengena pada kebusukan haƟ kita? Akankah kore-
ksi yang disampaikan itu membuat kita sadar dan 
bertobat, atau justru membuat kita jengkel kepada 
orang tersebut? Kita mungkin Ɵdak membunuhnya, 
tapi menekan tombol unfriend atau menyimpan 
nomor teleponnya dengan nama Si Tengil. 

Sejujurnya, siapapun yang mengucapkannya, 
kebenaran adalah kebenaran. Kebenaran Ɵdak akan 
pernah membela dan memihak kita atau pihak 
manapun. Kalau mau dibela kebenaran, maka   
kitalah yang harus berada di pihaknya.               
Pertanyaannya, kalau kebenaran itu ada di pihak 
yang menjengkelkan, apakah kita memiliki haƟ yang 
cukup rendah untuk menerimanya? Atau jangan-

jangan, my friend, orang-orang Yahudi yang 
munaĮk di sekeliling Yesus itu sebenarnya       
menggambarkan kita? 

Tuhan Yesus MemberkaƟ.                 

(Jimmy Tjandra) 



RENUNGANMINGGU 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc.

BSB: 062 198

Account No: 1046 7186

Commonwealth Bank

Building Fund
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund 

BSB: 062 198 

Account No: 1048 1818

Commonwealth Bank

Contact Number
• PASTORAL

Ps. Agus Gunawan  0412 684 943

Ps. Firmanto  0403 508 769

Ps. Freddy B  0449 216 899

Ps. Andry W  0433 336 688

Ps. Natanael S  0433 799 900

• WANITA BETHANY

Lilik Pratikno  0433 802 500

• PRIA BETHANY

Atta Sukarta  0430 296 188

• YOUTH BETHANY

Justin  0478 034 525

Joseph K  0432 778 191

More Information
info@bethanysydney.org

Persembahan Minggu  LT $350.00

H54 $20.00 ND $10.00

NN $50.00 DA $15.00

NN $50.00 HH $50.00

NN $100.00 A $50.00

NN $50.00 JD $20.00

NN $50.00 AAL $150.00

NN $100.00 CA $20.00

UMUM $330.00 S&Y $388.00

LSB $10.00

Persembahan Building Fund: DD $200.00

NN $20.00 FJ $400.00

NN $10.00 NN $50.00

YLW $222.00

Persembahan Perpuluhan: LSB $81.00

NN $185.00 SNJM $120.00

JNK $582.00
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AW $300.00 ND $371.64

MY $100.00

LSB $135.00 Sunday School & Awaken $72.50

RW $765.00 NA $10.00

EG $10.00

RC $50.00

TD $175.00 TOTAL $7,757.70
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Service 2—04.00 PM 

 

 

Kisah Perwira di 
Kapernaum (terdapat dalam MaƟus 
8:5-13 dan Lukas 7:1-10) adalah salah satu momen di 
mana Yesus "heran" akan iman seseorang.   Keheranan 
Yesus ini menjadi kunci untuk mengungkap apa saja yang 
membangun iman yang begitu luar biasa. 

1. IMAN yang BESAR dasarnya adalah Mengasihi TUHAN 
dengan segenap haƟ, jiwa, dan kekuatan!  

Perwira ini bukan orang Yahudi (ia seorang Romawi), tetapi 
dia sangat mengasihi bangsa Israel. Ini dibukƟkan oleh para 
penatua Yahudi yang datang kepada Yesus, memohon 
untuk perwira itu, dengan mengatakan: "Ia layak engkau 
tolong, sebab ia mengasihi bangsa kita dan dialah yang 
menanggung pembangunan rumah ibadat kami 
(sinagoga)." (Lukas 7:4-5). Membangun sinagoga (tempat 
ibadah) menunjukkan bahwa ia Ɵdak hanya mengasihi 
bangsanya secara umum, tetapi juga punya keyakinan dan 
penghormatan kepada Allah Israel. Ia bersedia berkorban 
harta benda untuk kepenƟngan rohani. 

Iman yang besar harus dimulai dengan kasih yang tulus: 
kasih kepada Tuhan (mengasihi apa yang Tuhan kasihi, 
termasuk Gereja dan umat-Nya) dan kasih kepada sesama, 
bahkan mereka yang mungkin berbeda dari kita. 

2. IMAN yang BESAR dimulai dan tumbuh dari kerendahan 
haƟ!  

Walaupun memiliki kedudukan dan kekuasaan, perwira itu 
berkata, “Tuan, aku Ɵdak layak menerima Tuan di dalam 
rumahku” (MaƟus 8:8). Ia Ɵdak memakai jabatan, 
kekayaan, atau jasanya untuk menuntut pertolongan. Ia 
sadar bahwa dirinya membutuhkan anugerah Tuhan. 

Kerendahan haƟnya juga terlihat dari kepeduliannya kepa-
da hambanya yang sakit. Pada zaman itu, seorang hamba 
sering dianggap Ɵdak bernilai, tetapi perwira ini sangat 
menghargainya dan bersedia memohon pertolongan bagi 
kesembuhannya. Baginya, nyawa seorang hamba tetap 
berharga. 

Iman yang besar Ɵdak dapat bertumbuh dalam haƟ yang 
sombong. Kesombongan membuat seseorang mudah ter-
singgung, marah, kecewa, dan haus pengakuan. Sebaliknya, 
kerendahan haƟ membuat kita mengakui keterbatasan, 
menghargai orang lain, dan bergantung sepenuhnya kepa-
da Tuhan. 

3. IMAN yang BESAR percaya penuh OTORITAS Kuasa 
Perkataan FIRMAN TUHAN!  

Perwira itu berkata, “Katakan saja sepatah kata, maka 
hambaku itu akan sembuh.” Ia percaya bahwa Yesus Ɵdak 
perlu hadir secara Įsik. Cukup satu perkataan dari Yesus, 
penyakit harus tunduk. 

Sebagai seorang perwira, ia memahami prinsip otoritas. 
KeƟka ia memerintahkan prajuritnya pergi, datang, atau 
mengerjakan sesuatu, mereka taat. Karena itu, ia percaya 
bahwa perkataan Yesus memiliki otoritas atas penyakit, 
jarak, keadaan, bahkan hal yang mustahil. 

Yesus adalah Firman yang hidup, dan Alkitab adalah Firman 
Tuhan yang tertulis. Firman-Nya hidup, berkuasa, Ɵdak 
pernah gagal, serta sanggup mengubah, memulihkan, dan 
meneguhkan kehidupan. Karena itu, iman bertumbuh  
keƟka kita membaca, merenungkan, mempercayai, dan 
menaaƟ Firman Tuhan. 

Kisah ini mengajarkan bahwa iman yang membuat Yesus 
heran adalah iman yang berakar pada kasih, bertumbuh 
dalam kerendahan haƟ, dan berdiri teguh di atas otoritas 
Firman Tuhan. Kiranya kita Ɵdak hanya mengagumi iman 
perwira itu, tetapi juga membangun iman yang sama dalam 
kehidupan sehari-hari: mengasihi dengan tulus, hidup ren-
dah haƟ, dan tetap percaya kepada Firman-Nya dalam 
seƟap keadaan. Tuhan Yesus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

Perwira di  
KAPERNAUM 
Minggu, 14 Juni 2026 

Ps. Agus Gunawan 

 



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-vice 2—



 

Senin,  22 Juni 2026



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PMService 2 – 04.00 PM Ser-vice 2—



Senin,  22 Juni 2026 



Minggu,  28 Juni 2026Selasa,  23 Juni 2026 



 

Sabtu,  27 Juni 2026 Rabu,  24 Juni 2026 



Jumat,  26 Juni 2026

Kamis,  25 Juni 2026 



Jumat,  26 Juni 2026 

Kamis,  25 Juni 2026



Sabtu,  27 Juni 2026 Rabu,  24 Juni 2026



Minggu,  28 Juni 2026 Selasa,  23 Juni 2026



 

SeƟap empat tahun sekali, The World Cup 
menarik perhaƟan orang orang di seluruh dunia. 
Stadion dipenuhi oleh para pendukung yang 
penuh semangat dan para atlet memberikan 
segalanya untuk kesempatan berkompeƟsi di 
panggung terbesar dunia. 

Di balik seƟap pertandingan terdapat persiapan 
bertahun tahun, pengorbanan, disiplin dan tekad. 
Tidak ada pemain yang Ɵba di World Cup secara 
kebetulan. Para atlet menghabiskan waktu yang 
cukup lama berlaƟh untuk mengembangkan   
keterampilan mereka dan mempersiapkan diri 
secara mental dan Įsik. 

Pertumbuhan spiritual juga Ɵdak terjadi secara 
kebetulan. Tuhan memanggil umat Nya untuk 
mengembangkan kehidupan doa, mempelajari 
Firman Tuhan dan taat beribadah. Sama seperƟ 
atlet melaƟh tubuh mereka, orang percaya      
dipanggil untuk memelihara hubungan mereka 
dengan Kristus sehingga dapat tetap kuat keƟka 
masalah atau cobaan datang. 

The World Cup juga menyoroƟ penƟngnya kerja 
sama Ɵm. Sebuah Ɵm yang dipenuhi dengan  
individu individu berbakat akan kesulitan jika para 
pemainnya hanya fokus pada kesuksesan pribadi. 
Kemenangan sering kali menjadi milik Ɵm yang 
bekerja sama untuk satu tujuan. 

Kehidupan Kristen Ɵdak pernah dimaksudkan 
untuk dijalani sendirian. Tuhan menempatkan 
orang percaya dalam sebuah komunitas di mana 
mereka dapat saling menguatkan, saling           
menanggung beban dan melayani bersama.    
Gereja berfungsi baik keƟka seƟap jemaat 
menggunakan karunia mereka untuk kemuliaan 
Tuhan daripada untuk kepenƟngan pribadi. 

Pelajaran lain dari The World Cup adalah 

ketekunan. Ada Ɵm Ɵm yang akan menghadapi 
kemunduran, cedera, hasil yang mengecewakan 
dan tantangan yang tak terduga. Namun, yang 
seringkali membedakan sang juara adalah       
kemampuan mereka untuk terus maju keƟka 
keadaan menjadi sulit. 

Perjalanan spiritual Kristen juga melibatkan    
pergumulan, kesulitan, keraguan dan 
kekecewaan. Mungkin ada masa masa keƟka doa 
tampaknya Ɵdak dijawab atau keƟka rintangan 
terasa sangat berat. Namun, Firman Tuhan    
mengingatkan kita untuk tetap teguh dan percaya 
bahwa Tuhan selalu bekerja bahkan keƟka kita 
belum melihat hasilnya. 

Mungkin perbedaan terbesar antara The World 
Cup dan kehidupan Kristen adalah hadiahnya. 
Atlet berkompeƟsi untuk memperebutkan piala 
yang meskipun bergengsi, hanya bersifat         
sementara. Gegap gempita dan suka cita pada 
akhirnya akan memudar. 

Namun, orang percaya mengejar sesuatu yang 
kekal. Melalui Kristus, kita dijanjikan warisan yang 
Ɵdak akan pernah binasa, rusak atau pudar. 
Tujuan utama kita bukanlah pengakuan duniawi, 
tetapi hubungan yang lebih dalam dengan Tuhan. 
Tidak ada suka cita yang lebih indah, keƟka Tuhan 
berkata “Baik sekali perbuatanmu itu, hai       
hambaku yang baik dan seƟa” (MaƟus 25:21) 

Saat menikmaƟ The World Cup, jangan sampai 
kita lupa bahwa seƟap pertandingan merujuk 
pada realitas yang lebih besar. Hidup adalah   
perjalanan iman yang membutuhkan disiplin, 
persatuan, ketahanan dan fokus. Mari kita fokus 
untuk mengakhiri pertandingan yang baik dan 
mencapai garis akhir dan memelihara iman (2 
TimoƟus 4:7) 

Tuhan Yesus MemberkaƟ

Andri Wihandono

SUARA REDAKSI



 LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur 
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 1046 7186 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 
• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 14 JUNI 2026  

Persembahan Minggu      LT $350.00 

H54 $20.00  ND $10.00 

NN $50.00  DA $15.00 

NN $50.00  HH $50.00 

NN $100.00  A $50.00 

NN $50.00  JD $20.00 

NN $50.00  AAL $150.00 

NN $100.00  CA $20.00 

UMUM $330.00  S&Y $388.00 

   LSB $10.00 

Persembahan Building Fund:    DD $200.00 

NN $20.00  FJ $400.00 

NN $10.00  NN $50.00 

   YLW $222.00 

Persembahan Perpuluhan:    LSB $81.00 

NN $185.00  SNJM $120.00 

   JNK $582.00 

Electronic Fund Transfer:    AAM $17.56 

AW $300.00  ND $371.64 

MY $100.00    

LSB $135.00  Sunday School & Awaken $72.50 

RW $765.00  NA $10.00 

EG $10.00    

RC $50.00    

TD $175.00  TOTAL $7,757.70 

Service 1  09.30 AM
Service 2—04.00 PM

Kisah Perwira di 
Kapernaum (terdapat dalam MaƟus 
8:5 13 dan Lukas 7:1 10) adalah salah satu momen di 
mana Yesus "heran" akan iman seseorang.   Keheranan 
Yesus ini menjadi kunci untuk mengungkap apa saja yang 
membangun iman yang begitu luar biasa.

1. IMAN yang BESAR dasarnya adalah Mengasihi TUHAN 
dengan segenap haƟ, jiwa, dan kekuatan! 

Perwira ini bukan orang Yahudi (ia seorang Romawi), tetapi 
dia sangat mengasihi bangsa Israel. Ini dibukƟkan oleh para 
penatua Yahudi yang datang kepada Yesus, memohon 
untuk perwira itu, dengan mengatakan: "Ia layak engkau 
tolong, sebab ia mengasihi bangsa kita dan dialah yang 
menanggung pembangunan rumah ibadat kami 
(sinagoga)." (Lukas 7:4 5). Membangun sinagoga (tempat 
ibadah) menunjukkan bahwa ia Ɵdak hanya mengasihi 
bangsanya secara umum, tetapi juga punya keyakinan dan 
penghormatan kepada Allah Israel. Ia bersedia berkorban 
harta benda untuk kepenƟngan rohani.

Iman yang besar harus dimulai dengan kasih yang tulus: 
kasih kepada Tuhan (mengasihi apa yang Tuhan kasihi, 
termasuk Gereja dan umat Nya) dan kasih kepada sesama, 
bahkan mereka yang mungkin berbeda dari kita.

2. IMAN yang BESAR dimulai dan tumbuh dari kerendahan 
haƟ! 

Walaupun memiliki kedudukan dan kekuasaan, perwira itu 
berkata, “Tuan, aku Ɵdak layak menerima Tuan di dalam 
rumahku” (MaƟus 8:8). Ia Ɵdak memakai jabatan, 
kekayaan, atau jasanya untuk menuntut pertolongan. Ia 
sadar bahwa dirinya membutuhkan anugerah Tuhan.

Kerendahan haƟnya juga terlihat dari kepeduliannya kepa-
da hambanya yang sakit. Pada zaman itu, seorang hamba 
sering dianggap Ɵdak bernilai, tetapi perwira ini sangat 
menghargainya dan bersedia memohon pertolongan bagi 
kesembuhannya. Baginya, nyawa seorang hamba tetap 
berharga.

Iman yang besar Ɵdak dapat bertumbuh dalam haƟ yang 
sombong. Kesombongan membuat seseorang mudah ter-
singgung, marah, kecewa, dan haus pengakuan. Sebaliknya, 
kerendahan haƟ membuat kita mengakui keterbatasan, 
menghargai orang lain, dan bergantung sepenuhnya kepa-
da Tuhan.

3. IMAN yang BESAR percaya penuh OTORITAS Kuasa 
Perkataan FIRMAN TUHAN! 

Perwira itu berkata, “Katakan saja sepatah kata, maka 
hambaku itu akan sembuh.” Ia percaya bahwa Yesus Ɵdak 
perlu hadir secara Įsik. Cukup satu perkataan dari Yesus, 
penyakit harus tunduk.

Sebagai seorang perwira, ia memahami prinsip otoritas. 
KeƟka ia memerintahkan prajuritnya pergi, datang, atau 
mengerjakan sesuatu, mereka taat. Karena itu, ia percaya 
bahwa perkataan Yesus memiliki otoritas atas penyakit, 
jarak, keadaan, bahkan hal yang mustahil.

Yesus adalah Firman yang hidup, dan Alkitab adalah Firman 
Tuhan yang tertulis. Firman Nya hidup, berkuasa, Ɵdak 
pernah gagal, serta sanggup mengubah, memulihkan, dan 
meneguhkan kehidupan. Karena itu, iman bertumbuh  
keƟka kita membaca, merenungkan, mempercayai, dan 
menaaƟ Firman Tuhan.

Kisah ini mengajarkan bahwa iman yang membuat Yesus 
heran adalah iman yang berakar pada kasih, bertumbuh 
dalam kerendahan haƟ, dan berdiri teguh di atas otoritas 
Firman Tuhan. Kiranya kita Ɵdak hanya mengagumi iman 
perwira itu, tetapi juga membangun iman yang sama dalam 
kehidupan sehari hari: mengasihi dengan tulus, hidup ren-
dah haƟ, dan tetap percaya kepada Firman Nya dalam 
seƟap keadaan. Tuhan Yesus MemberkaƟ.

Perwira di 
KAPERNAUM
Minggu, 14 Juni 2026
Ps. Agus Gunawan
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